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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Shalat
Shalat merupakan perintah Allah SWT, yang paling utama, oleh sebab itu perintah shalat diterimakan kepada Nabi Muhammad SAW secara langsung tidak melalui perantara yakni tatkala Nabi Muhammad SAW sedang melaksanakan Isra’ dan Mi’raj. Perintah shalat berbeda dengan perintah yang lain. Shalat adalah do’a atau permohonan kepada Allah, shalat menurut istilah adalah perbuatan ibadah yang merupakan ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Shalat harus dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Adapun shalat yang wajib dikerjakan ada lima waktu yaitu:

1. Shalat Isya’

Dilakukan sebanyak 4 rakaat, dalam waktu sejak habis waktu maghrib hingga terbit fajar.
2. Shalat Shubuh

Dilakukan sebanyak 2 rakaat dalam waktu sejak terbit fajar (shadiq) hingga terbit matahari.
3. Shalat Zhuhur

Dilakukan sebanyak 4 rakaat dalam waktu ketika matahari mulai condong ke arah barat sampai bayangan sesuatu benda menjadi sama panjangnya dengan benda itu selain banyangan waktu condongnya.
4. Shalat Ashar

Dilakukan sebanyak 4 rakaat dalam waktu sejak habisnya waktu zhuhur hingga terbenam matahari di ufuk barat.
5. Shalat Maghrib

Dilakukan sebanyak 3 rakaat, dalam waktu sejak terbenamnya matahari hingga mega merah hilang di ufuk barat.
2.1.1 Syarat-syarat Melakukan Shalat
Ada beberapa ketentuan berpakaian untuk melakukan shalat. Bagi Laki-laki aurat (bagian tubuh yang harus tertutup) adalah dari pusat sampai ke lutut sedangkan aurat perempuan adalah seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan. Syaratnya adalah:

a. Beragama Islam

b. Baligh dan berakal

c. Suci dari hadats kecil dan besar

d. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis

e. Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnat

f. Menutup Aurat

g. Menghadap qiblat
h. Masuk waktu shalat

2.1.2 Rukun Shalat
a. Berniat

b. Berdiri bagi yang berkuasa

c. Takbiratul Ihram (membaca Allahu Akbar)

d. Membaca surat Fatihah

e. Ruku’ dengan tuma’ninah
f. I’tidak dengan tuma’ninah
g. Sujud dengan tuma’ninah
h. Duduk antara dua sujud dengan tuma’ninah
i. Duduk tasyahud akhir dengan tuma’ninah
j. Membaca tasyahud akhir

k. Membaca shalawat Nabi pada Tasyahud akhir

l. Membaca salam yang pertama

m. Tertib (berturut-turut)

2.1.3 Yang Membatalkan Shalat
Apabila salah satu rukun dan syarat tidak dikerjakan atau ditinggalkan dengan sengaja, maka batallah shalatnya. (tidak sah). Diantara yang membatalkan shalat adalah sebagai berikut:
a. Berhadats

b. Bercakap-cakap dengan sengaja

c. Terbuka aurat

d. Bergerak berturut-turut tiga kali

e. Makan dan minum walaupun sedikit

f. Terkena najis

g. Membelakangi kiblat

h. Tertawa gelak-gelak

i. Menambah rukun

j. Mendahului imam dua rukun (bila menjadi ma’mum)

k. Berobah niat

l. Melangkah atau memukul keras

m. Murtad (keluar dari agama Islam)

2.1.4 Sunnat Dalam Melakukan Shalat
a. Sunnat Ab’adh
1) Membaca tasyahud awal serta duduknya.
2) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW pada tasyahud awal
3) Membaca shalawat atas keluarga Nabi Muhammad SAW pada tasyahud akhir.
4) Membaca qunut dengan berdiri ketika shalat shubuh, witir pada pertengahan bulan ramadhan sampai akhir ramadhan

Apabila lupa melaksanakan sunnat ab’adh, maka tidak lagi mengulangi yang terlupa itu, tapi meneruskan shalat sampai selesai dan sebelum salam disunnatkan untuk sujud sahwi. 
b. Sunnat Hai’at
1) Mengangkat kedua tangan hingga telinga ketika takbiratul ihram, ruku’, I’tidal dan berdiri dari tasyahud awal
2) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika bersedekap.
3) Membaca do’a iftitah
4) Membaca ta’awudz sebelum fatihah
5) Membaca amien setelah fatihah
6) Membaca surat Al Quran pada rakaat pertama dan kedua
7) Mengeraskan suara dalam membaca Fatihah, surat pada rakaat pertama dan kedua dalam shalat maghrib, isya’, shubuh dan merendahkan suara dalam shalat zhuhur dan ashar. Sedangkan bagi perempuan merendahkan suara atau bacaan tersebut pada setiap shalat
8) Membaca takbir ketika berpindah dari rukun
9) Membaca sami’allahu liman hamidah ketika bangun dari ruku’ dan rabbana lakal hamdu ketika I’tidal
10) Membaca tasbih dalam ruku’ dan sujud
11) Menaruh dua telapak tangan di atas paha ketika duduk tasyahud awal dan akhir serta menunjuk dengan telunjuk jari kanan.
12) Duduk iftirasy pada semua duduk
13) Duduk tawarruk (seperti duduk tasyahud akhir)
14) Membaca do’a tasyahud akhir
15) Salam dengan menoleh ke kanan dan kekiri
16) Khusyu’ dan tawadlu’ dalam shalat
Apabila lupa melaksanakan sunnat Hai’at, maka tidak perlu diulang dan tidak perlu sujud sahwi.
2.1.5 Makruh Dalam Shalat
Bagi yang sedang melaksanakan shalat dimakruhkan seperti:
a. Meletakkan telapak tangan dalam lengan baju ketika takbiratul ihram

b. Menutup mulut rapat-rapat

c. Terbuka kepala
d. Memejamkan mata

e. Menengadah ke langit
f. Meludah

g. Shalat di atas kubur

h. Berkacak pinggang

i. Berpaling ke kiri dan ke kanan

j. Menahan hadats
k. Melakukan hal-hal yang mempengaruhi kekhusyu’an shalat

2.1.6 Perbedaan Laki-laki dan Perempuan Dalam Shalat

a. Laki-laki
1) Merenggangkan siku tangannya dari kedua lambung waktu ruku’ dan sujud

2) Waktu ruku’ dan sujud mengangkat perut nya dari kedua pahanya

3) Menyaringkan suaranya/bacaannya di tempat yang harus keras

4) Bila ma’mum memperingatkan sesuatu kepada imam dalam berjamaah membaca tasbih yakni Subhanallah

5) Auratnya dalam shalat ialah antara pusat dan kedua lutut.

b. Perempuan

1) Merapatkan satu anggota dengan anggota lainnya
2) Merapatkan perut pada kedua paha pada waktu ruku’ dan sujud

3) Merendahkan suara/bacaannya di hadapan laki-laki lain yakni bukan muhrim

4) Bila makmum memperingatkan sesuatu kepada imam dengan menepukkan tangan kanan ke punggung tangan kiri.
5) Aurat dalam shalat seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan

2.2 Rukun Iman

Iman berarti sesuatu yang dipercaya. Percaya adalah modal utama sebagai keyakinan mengenai apa yang dipercayainya. Seseorang yang percaya hendaklah mempunyai pengetahuan dan keyakinan yang mantap. Tujuan dari iman menurut agama Islam adalah taat dan patuh kepada Allah SWT , melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi segala larangan-laranganNya.

Apabila orang sudah memeluk agama Islam maka wajiblah dirinya beriman. Orang yang sudah melaksanakan disebut mukmin. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa Islam dan Iman tidak bisa dipisah-pisahkan. Rukun iman ada 6 perkara:

1. Iman kepada Allah

2. Iman kepada Malaikat-malaikat Allah

3. Iman kepada Kitab-kitab Allah

4. Iman kepada Rasul-rasul Allah

5. Iman kepada Hari kiamat

6. Iman kepada Qadla’ dan Qadar

2.3 Rukun Islam
Islam berasal dari bahasa arab, asal kata salima berarti selamat, yang mengandung arti berserah diri patuh dan taat agar selamt dalam lindungan Allah SWT. Ada 5 rukun islam yakni:
1. Membaca dua kalimat syahadat

Membaca dua kalimat penyaksian yang harus diucapkan dari mulut dan membenarkan dalam hati tentang adanya Allah yang Maha Esa dan mengakui serta membenarkan bahwa Nabi Muhammad SAW itu adalah utusan Allah. Dua syahadat ini tidak dapat dipisah-pisahkan, sebab pengertiannya memilki makna yang bertautan antara Allah dan utusanNya.
2. Melaksanakan shalat 5 (lima) waktu sehari semalam
3. Membayar zakat
4. Melaksanakan puasa pada bulan ramadhan
5. Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu

2.4 Internet (TCP/IP)

Lembaga riset Departemen Pertahanan Amerika, DARPA (Defense Advanced Research Project Agency), pada tahun 1969 mendanai riset untuk mengembangkan jaringan komunikasi data antar komputer. Riset ini bertujuan untuk mengembangkan aturan komunikasi data antar komputer yang :
1. Tahan terhadap berbagai gangguan (bencana alam, serangan nuklir, dll.)
2. Bekerja secara transparan, melalui bermacam-macam jaringan komunikasi data yang terhubung satu dengan lainnya.
Pengembangan jaringan ini ternyata sukses dan melahirkan Advanced Research Project Agency Network (ARPANET). Tahun 1972, ARPANET di demonstrasikan di depan peserta The First International Conference on Computer Communications dengan menghubungkan 40 node.
Aplikasi internet yang pertama kali ditemukan adalah File Transfer Protocol (FTP). Menyusul kemudian e-mail dan telnet. E-mail menjadi aplikasi yang paling populer di masa ARPANET. Ukuran ARPANET sendiri semakin lama semakin membesar. Protokol komunikasi data yang digunakan pada waktu itu, yaitu Network Communication Protocol (NCP), tidak sanggup menampung node komputer yang besar. DARPA kemudian mendanai pembuatan protokol komunikasi yang lebih umum. Protokol ini dinamakan Transmision Control Protocol / Internet Protocol (TCP/IP). Departemen Pertahanan Amerika menyatakan TCP/IP menjadi standar untuk jaringannya pada tahun 1982. Protokol ini kemudian diadopsi menjadi standar ARPANET pada tahun 1983. Perusahaan Bolt Beranek Newman (BBN) membuat protokol TCP/IP berjalan di atas komputer dengan sistem operasi UNIX. Itulah awal mula perkawinan antara  TCP/IP dan UNIX dimulai. 
Jumlah host di internet pada tahun 1984 melebihi 1000 buah. Juga diperkenalkan Domain Name System (DNS) yang mengganti fungsi tabel nama host. Sistem domain inilah yang sampai saat ini kita gunakan untuk menuliskan nama host. Lembaga ilmu pengetahuan nasional Amerika Serikat (US National Science Foundation – NSF) pada tahun 1986 mendanai pembuatan jaringan TCP/IP yang dinamai NSFNET. Jaringan ini digunakan untuk menghubungkan lima pusat komputer super dan memungkinkan terhubungnya universitas-universitas di Amerika Serikat dengan kecepatan jaringan tulang punggung sebesar 56Kbps. Jaringan inilah yang kemudian menjadi embrio berkembangnya internet yang kita kenal sekarang ini. 
Perkembangan internet semakin luas dan sampai menjangkau Australia dan Selandia Baru pada tahun 1989. Pada tahun tersebut jumlah host di internet mencapai jumlah 100.000. Dua tahun kemudian aplikasi di internet bertambah dengan diciptakannya World Wide Web (WWW) dan Gopher. Pada tahun tersebut kecepatan jaringan tulang punggung NSFNET ditingkatkan menjadi (45Mbps).
Pada tahun 1992 jumlah host di internet mencapai 1 juta host. Salah satu pemicu perkembangan ini adalah semakin meluasnya penggunaan layanan Gopher yang terdapat di internet. Pada tahun ini juga untuk pertama kalinya dilaksanakan siaran audio dan video multicast melalui Internet Engineering Task Force MulticastBackBone (IETF MBONE).

2.5 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext Transfer Protocol adalah protokol TCP/IP pada layer aplikasi yang merupakan dasar WWW. Diimplementasikan pertama kali pada akhir tahun 1990. HTTP merupakan protokol request-response. Sebuah program klien HTTP membuat koneksi dengan HTTP Server dan meminta halaman tertentu dari server, program server HTTP menerima koneksi tersebut dan menjawab permintaan dari klien. 
Secara singkat, HTTP adalah protokol yang melakukan hubungan antara klien dan server, yang mana pada sisi server, akan menerima permintaan berupa halaman web dari klien, lalu kemudian akan mengirim permintaan tersebut ke klien. Permintaan halaman web dari klien dilakukan dengan program yang sering disebut browser. Program ini banyak jenisnya, diantaranya adalah Netscape, Microsoft Internet Explorer, Mozilla, Opera, Lynx, Konqueror, dsb. Umumnya, HTTP bekerja pada port 80, pada jaringan TCP/IP.

2.6 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML (Hypertet Markup Language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. Sekarang telah banyak paket aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat halaman web secara WYSIWYG (What You See Is What You Get) seperti Dream Weaver, Frontpage, Netscape Composer dan lain sebagainya. Walaupun begitu HTML alangkah baiknya dikuasai juga dalam membuat program aplikasi web.
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan protocol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML. 
Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memformat file dokumen teks biasa untuk bias ditampilkan pada web browser dengan bantuan tanda-tanda yang sudah ditentukan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan elemen atau yang sering disebut dengan tag.
Elemen HTML biasanya berupa tag yang berpasangan dan setiap tag ditandai dengan symbol < dan >. Pasangan dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. Misalkan pasangan dari tag <title> adalah </title>. Dalam penulisan tag HTML tidaklah case sensitive, artinya penggunaan huruf kecil ataupun besar tidaklah menjadi masalah.

2.7 PHP (Hypertext Preprocessor)

2.7.1 Dasar PHP
PHP yang merupakan singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, adalah bahasa pemrograman yang mana filenya diletakkan di server dan seluruh prosesnya dikerjakan di server, kemudian hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser (lebih dikenal dengan istilah server-side scripting).
PHP bekerja didalam sebuah dokumen HTML untuk dapat menghasilkan isi dari sebuah halaman web sesuai permintaan. Dengan PHP, kita dapat mengubah situs kita menjadi sebuah aplikasi berbasis web, tidak lagi hanya sekedar sekumpulan halaman statik, yang jarang diperbaharui. Mengapa PHP? Karena PHP bersifat tidak memiliki ketergantungan terhadap berbagai platform, jadi PHP dapat dijalankan dalam platform apapun, baik itu Unix, Windows ataupun Macintosh. 
Kelebihan lain dari PHP adalah kemudahan melakukan pengkodean, karena perintah-perintah PHP mirip dengan perintah-perintah C selain itu kemudahan dari PHP adalah dapat dengan mudah dihubungkan dengan aplikasi database (melakukan query), seperti MySQL dan MSQL. PHP bersifat free (bebas dipakai). Kita tidak perlu membayar apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini.

Kita dapat mendownload PHP melalui situs resminya yaitu www.php.net. Untuk versi Windows, kita dapat memperoleh kode binernya, dan untuk versi Linux, kita mendapatkan kode sumbernya secara lengkap.
Kelahiran PHP bemula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Kumpulan tool inilah yang nantinya menjadi cikal-bakal PHP. Pada tahun 1995, Rasmus menciptakan PHP/FI versi 2. Pada versi inilah pemrogram dapat menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML. Yang menarik, kode PHP juga bisa berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. 
Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan webserver Apache. Namun belakangan ini, PHP juga dapat bekerja dengan webserver seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server) dan Xitami.
Yang membedakan PHP dengan bahasa pemrograman lain adalah adanya tag penentu, yaitu diawali dengan “<?” atau “<?php” dan diakhiri dengan “?>”. Jadi kita bebas menempatkan skrip PHP dimanapun dalam dokumen HTML yang telah buat.
2.7.2 Konsep Kerja PHP

Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh webserver. Selanjutnya, webserver akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layer pemakai.
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Gambar 2.1 Skema HTML
Bagaimana halnya kalau yang diminta adalah sebuah halaman PHP? Prinsipnya serupa dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh webserver, isinya akan dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode-kode HTML) ke webserver, untuk selanjutnya webserver menyampaikan ke klien.
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Gambar 2.2 Skema PHP
2.7.3 PHP dan database

Salah satu kelebihan PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis. Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database, meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda, beberapa diantaranya adalah :
a. MySQL
b. Oracle
c. PostgreSQL
d. Sybase

e. DBASE
f. DBM
g. FilePro (Personix, Inc)
h. Informix
i. Ingres
j. Interbase
k. SQL
l. Microsoft Access
2.8 MySQL

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server melibatkan server daemon MySQL di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX, mengaku mampu menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan 7 juta baris, totatnya kurang lebih 100 Gigabyte data.
SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-frendly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.
Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam table-tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada table sering disebut sebagai instance dari data, sedangkan kolom sering disebut sebagai attribute atau field. Keseluruhan table itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disbut database.





Gambar 2.3 Deskripsi konsep basis data
2.9 Server Apache 
Apache (http://www.apache.org) merupakan web server yang terpopuler saat ini. Apache menyediakan fasilitas yang kaya, yang sangat dibutuhkan suatu server serius, seperti otentikasi, pengaturan akses direktori, virtual host, kemampuan URL rewritting, dan juga alias. 
Kemampuan melakukan content negotiation membuat Apache mampu melayani beragam client secara otomatis, baik untuk berbagai browser yang memiliki kemampuan berbeda ataupun untuk device akses yang berbeda. Fungsi log yang dimiliki oleh Apache dapat dikirim melalui proses piping, sehingga dapat dilakukan rotasi log, filter log, serta melakukan pemisahan log secara langsung. Pada tahun 1999 dibentuk Apache Software Foundation untuk mengurus perkembangan Apache ini. Apache telah membuktikan sebagai web server yang cepat, stabil dengan fitur yang paling kaya di antara web server lainnya. 
2.10 Pengertian Online

Terdapat beberapa pengertian dari online, tergantung dari sumbernya, berikut penulis paparkan beberapa pengertian online:
1. Menurut Dictionary of Library and Information Management, Peter Collin Publishing
Hubungan ke computer mainframe, biasanya oleh remote terminal
2. Menurut Merriam Webster 
Tersambung ke-, terhubung ke-, atau tersedia dalam sebuah sistem, terutama sistem komputer atau sistem telekomunikasi
3. Menurut www.kamus.web.id 
Sedang dalam proses; siap digunakan; terhubung ke komputer/jaringan komputer; dapat diakses dari komputer/jaringan komputer
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